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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Islam perkawinan adalah melakukan akad atau perjanjian 

kesepakatan untuk mengikatkan diri antara seorang pria dan wanita untuk 

mencegah adanya hubungan di luar nikah.1 Pada dasarnya perkawinan merupakan 

sebuah perjanjian atau ikatan suci antara seorang laki laki dengan perempuan. 

Perkawinan harus didasarkan dengan perasaan saling suka, menyayangi dan 

kerelaan. Sehingga tidak akan timbul keterpaksaan dalam perkawinan.2 Perkawinan 

merupakan penyatuan antara laki-laki dan perempuan dengan membuat komitmen 

yang permanen untuk saling mencintai dan saling peduli serta berbagi beban dan 

manfaat kehidupan rumah tangga. Suatu penyatuan antara hati dan pikiran.3 

Perkawinan berasal dari kata “kawin” yang berarti bertemunya alat kelamin 

antara seorang laki-laki dan perempuan yang sudah memiliki ikatan yang sah 

sehingga hubungan tersebut menjadi halal dengan tujuan untuk memperbanyak 

keturunan.4 

                                                 
1 Syafruddin, “Siri Marriage in Positive Legal Perspective,” Budapest International 

Research and Critics Institute-Journal (BIRCI-Journal) 4, no. 4 (2021). 

 
2 Aisyah Ayu Musyafah, “Perkawinana Dalam Perpeksttif Filosofis Hukum Islam,” 

CREPIDO 2, no. 2 (2020). 

 
3 Sherif Girgis, Robert George, dan Ryan T. Anderson, “What is Marriage” (SSRN 

Scholarly Paper. Rochester, NY, 2012), https://papers.ssrn.com/abstract=1722155. 

 
4 Musyafah, “Perkawinana Dalam Perpeksttif Filosofis Hukum Islam.” 
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Dalam Al-Quran pelrkawi lnan di lbahas delngan i lsti llah ni lkah yang belrmakna 

“belrhi lmpun” dan zawwaja tazwilj yang belrmakna “belrpasangan”. Dari l dua i lsti llah 

i lni l maka melnunjukkan bahwa telrdapat kelseltelraan antara laki l-laki l dan pelrelmpuan 

walaupun selcara sosi lologi ls kelduanya belrbelda. Pelrkawi lnan ti ldak hanya selbagai l 

pellelpasan hawa nafsu bellaka, akan teltapi l elksi lstelnsi l nya lelbi lh belsar dari l i ltu. Yai ltu 

selbagai l telmpat untuk melwujudkan ci lnta dan kasi lh sayang antar pasangan selumur 

hi ldup. Ti ldak hanya telntang i lkatan i lndi lvi ldu bellaka di lmana suami l bolelh melngambi ll 

hak-hak selpelrti l yang di lselbut dalam ki ltab fi lkilh kelbanyakan. Namun juga harus 

melmi llilki l tujuan spi lri ltual dan pelngaruh dalam si lsi l psi lkologi ls.5 

Adapun syarat dalam suatu pelrkawi lnan melnurut hukum Ilslam ada yang 

di lnyatakan sah dan batal. Suatu akad di lnyatakan sah apabi lla tellah melmelnuhi l syarat 

dan rukun yang selsuai l delngan agama. Melngelnai l rukun ni lkah para fuqaha ti ldak 

melmi llilki l kelselpakatan. Karelna ada di lantaranya yang melmasukkan suatu unsur 

selbagai l rukun ni lkah namun fuqaha lai ln belrpelndapat i ltu hanya selbagai l syarat nilkah.  

Ilmam Syafi l’i l belrpelndapat rukun ni lkah ada Li lma yai ltu calon suami l, calon 

i lstri l, wali l, dua orang saksi l dan silghat. Adapun melnurut Ilmam Mali lk adalah wali l, 

mahar, calon suami l, calon i lstri l, dan si lghat.  

Para ahli l hukum Ilslam di l Ilndonelsi la belrpelndapat akad ni lkah dapat telrjadi l 

apabi lla tellah melmelnuhi l rukun dan syarat selbagai l belri lkut: 

1. Keldua calon melmpellai l tellah delwasa dan belrakal 

2. Calon melmpellai l pelrelmpuan harus melmi lli lki l wali l 

                                                 
5 Rildwan Angga Januarilo, Fadill Sj, dan Thorilqqudiln Moh, “Haki lkat Dan Tujuan 

Pelrnilkahan dil Elra Pra-Ilslam Dan Awal Ilslam,” Jurnal Al-Iljtilmailyyah 8, no. 1 (2022). 
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3. Calon melmpellai l lakil-laki l harus melnyi lapkan mahar untuk dilbelri lkan kelpada 

calon i lstri l apabi lla tellah relsmi l melni lkah 

4. Selkurang kurangnya harus di lhadi lri l olelh 2 orang saksi l yang adi ll dan laki l-

laki l belragama Ilslam. 

5. Melngucapkan i ljab qobul. Iljab adalah pelnawaran dari l pi lhak pelrelmpuan atau 

wali l atau waki llnya dan qabul adalah pelnelri lmaan olelh laki l-laki l delngan 

melnye lbutkan belsaran mahar yang di lbelri lkan. 

6. Helndaknya di ladakan wali lmah 

7. Pelrni lkahan di lcatatkan olelh Pelnjabat Pelgawai l Ni lkah (PPN).6 

Belrdasarkan keltelntuan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 2 Ayat 

(1) melnyatakan bahwa pelrkawi lnan sah apabi lla di llakukan melnurut hukum masi lng-

masi lng kelpelrcayaan dan agamanya. Selrta pelrlu adanya pelncatatan atau pelndaftaran 

ni lkah yang di llakukan keldua calon melmpellai l selsuai l delngan keltelntuan Pasal 2 Ayat 

(2) yang belrbunyi l:  “Ti lap-ti lap pelrkawi lnan di lcatat melnurut pelraturan pelrUndang-

Undangan yang belrlaku.”7 

Hal i lni l melnjadi l dasar hukum dalam pelncatatan pelrkawi lnan. Bagi l warga 

nelgara Musli lm yang mellakukan pelrkawi lnan maka akan di lcatatkan dan di llakukan 

olelh Kantor Urusan Agama (KUA), dan bagi l warga nelgara non-Musli lm maka 

pelncatatan akan di llakukan olelh Kantor Catatan Si lpi ll (KCS).8 

                                                 
6 Ahmad Sanusil, “Pe llaksanaan Ilsbat Nilkah dil Pelngadillan Agama Pandelglag,” Ahkam 16, 

no. 1 (2016). 

 
7 Budil Praseltyo, “Anali lsils Akilbat Hukum Daril Pelrkawilnan Dil bawah Tangan,” Selrat 

Aciltya 7, no. 1 (2018). 

 
8 Lilky Failzal, “Akilbat Hukum Pelncatatan Pelrkawilnan,” ASAS 8, no. 2 (2016), 

https://doil.org/10.24042/asas.v8il2.1247. 
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Pada dasarnya hukum Ilslam selndi lri l ti ldak melnsyaratkan adanya pelncatatan 

pelrkawi lnan olelh nelgara. Karelna pada zaman Nabi l Muhammad SAW selndilri l tildak 

ada aturan pelmelri lntah yang selpelrti l i lni l. Pada saat i ltu pelrkawi lnan ti ldak telrjadi l antar 

daelrah yang belrbelda, antara suami l dan i lstri l belrada pada li lngkup daelrah yang sama. 

Selhi lngga cukup delngan adanya saksi l saja tanpa pelrlu pelncatatan. Akan teltapi l, 

dalam QS. Al-Baqarah Ayat 282 Allah SWT belrfi lrman: 

بُوهُ   مُّسَمًّى أَجَل   إِلَى بِدَين   تَدَاينَتُم إِذَا ءَامَنُوا   ٱلَّذِينَ  يـَأيَّـُهَا  ...فَٱكتُـ

“Hai l orang-orang yang belri lman, apabi lla kamu belrmu'amalah ti ldak selcara 

tunai l untuk waktu yang di ltelntukan, helndaklah kamu melnuli lskannya.”9 

Dalam Ayat i lni l di lpahami l bahwa pelncatatan dapat melnjadi l bukti l yang 

telrtuli ls. Walaupun Ayat ilni l belrkai ltan melngelnai l hutang pi lutang teltapi l dapat 

di lqi lyaskan bahwa hal yang belrkai ltan delngan pelrjanji lan muamalah saja di lanjurkan 

untuk di lcatatkan, maka akad dalam pelrkawi lnan pun selharusnya lelbi lh dari l i ltu.10 

Hadi lrnya Undang-Undang pelrkawi lnan telntang pelncatatan ni lkah ti ldak selrta 

melrta melnjadi lkan prakti lk ni lkah belrjalan selsuai l aturan. Justru bagi l masyarakat yang 

melrasa kelbelratan delngan aturan i lni l akan melncari l altelrnati lf lai ln delmi l dapat melni lkah 

selcara mudah tanpa telrbelli lt admi lni lstrasi l delngan mellakukan pelrkawi lnan di l bawah 

tangan. Pelrkawi lnan di l bawah tangan selndi lri l bagai lkan felnomelna gunung els di l mana 

prakti lknya banyak telrjadi l dil masyarakat, akan teltapi l hanya seldi lki lt yang muncul kel 

                                                 
9 Toha Ma'arilf, “Pe lncatatan Pelrkawilnan (Analilsils Delngan Pelndelkatan Qilyas, Ilstilhsan, 

Sadd al-Dzaril’ah, Maslahah Mursalah Dan Hukum Posi ltilf Dil Ilndonelsila),” ASAS 11, no. 1 (2019). 

 
10 Nilnilng Helrlilna, Zailnal Asilkiln, dan Lalu Husnil, “Le lgal Protelctilon of Cilvills Rilghts on 

Chilldrelns’ Bilrth from thel Unrelcordeld Marrilagel,” Ilntelrnatilonal Journal of Multilcultural and 

Multilrellilgilous Undelrstandilng 6, no. 3 (2019), https://doil.org/10.18415/iljmmu.v6il3.935. 
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pelrmukaan. Faktor yang melmpelngaruhi lnya pun belragam,11 yakni l alasan yang 

belrasal dari l pasangan selndi lri l dan faktor yang belrasal dari l li lngkungan, bai lk karelna 

kelbi lasaan atau adat i lsti ladat maupun doktri ln agama yang kuat selhi lngga ti ldak ada 

alasan untuk melncatatkan pelrkawi lnan karelna sudah di langgap sah.12 

Melnurut ahli l dan sarjana hukum, pelrkawi lnan di l bawah tangan adalah sah 

hanya saja telrdapat kelkurangan dalam pelncatatan pelrkawi lnan atau syarat 

admi lni lstrasi l. Namun ji lka di lli lhat dalam pasal 2 Ayat (2) Undang-Undang 

Pelrkawi lnan apabi lla di lbaca selcara kelsatuan maka pelrkawi lnan sah apabi lla selsuai l 

delngan agama dan kelpelrcayaannya masi lng-masi lng selrta harus di lcatatkan. Dalam 

pasal 100 KUHPelrdata melnyatakan bahwa “Adanya suatu pelrkawi lnan tildak dapat 

di lbukti lkan delngan cara lai ln dari l pada delngan akta pellaksanaan pelrkawi lnan i ltu 

yang di l daftakan dalam daftar pelncatatan si lpill”. Selhi lngga jellas bahwa satu satunya 

bukti l dari l suatu pelrkawi lnan adalah akta pelrkawi lnan.13 

Undang-Undang melnawarkan solusi l bagi l masyarakat yang tellah telrlanjur 

melni lkah di l bawah tangan, agar pelrkawi lnannya dapat di lcatatkan maka dapat 

di llakukan Ilsbat Ni lkah. Ilsbat ni lkah di lbelri lkan seltellah Undang-Undang pelrkawi lnan 

Nomor 1 tahun 1974 Pasal 2 Ayat (2) belrlaku, di lmana dalam pasal telrselbut 

                                                 
11 Zeld Bachdilm, Malkan, dan Alil Ilmron, “Soci lologilels Pelrspelctilvels on Unrelgilstelreld 

Marrilagels iln Muslilm Sociltilels,” Ilntelrnatilonal Journal of Contelmpory Ilslamilsc Law and Socilelty 3, 

no. 2 (2021). 

 
12 Fauzil M.L, “Ali lgnilng Rellilgilous Law and Statel Law: strelelt-lelvell burelaucrats and Muslilm 

marrilagel practilcels iln Pasuruan, Ilndonelsila” (Be llanda, Lelildeln Unilvelrsilty Ilnstiltutel for Arela Studilels 

(LIlAS), 2021). 

 
13 Nur Ailsyah, “Pandangan Hukum I lslam Telrhadap Pelrkawilnan Dilbawah Tangan,” Jurnal 

Al-Qadau: Pelradillan Dan Hukum Kelluarga Ilslam 5, no. 2 (2018), https://doil.org/10.24252/al-

qadau.v5il2.7107. 
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melnjellaskan telntang di lharuskannya pelncatatan pelrkawi lnan.14 

Keldudukan i lsbat ni lkah selcara normati lf teldapat pada pasal 3 Ayat (5) 

Undang-Undang Nomor 22 tahun 1946 jo Pasal 49 angka (22) pelnjellasan telntang 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 jo Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 

dan pelrubahan keldua Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 dan Pasal 7 Ayat (2), 

(3), dan (4) Kompi llasi l Hukum Ilslam selrta Kelputusan Keltua Mahkamah Agung RIl 

No: KMA/032/SK/IlV/2006 telntang Pelmbelrlakukan Buku IlIl Peldoman Pellaksanaan 

Tugas dan Admi lnstrasi l Pelngadi llan pada bab IlIl huruf b angka 2 sub 6. 

Undang-Undang pelrkawi lnan Nomor 1 Tahun 1974 belrpandangan selti lap 

pelrkawi lnan yang telrjadi l selbellum dilsahkan Undang-Undang i lni l adalah sah. 

Selhi lngga kelwelnangan i lsbat ni lkah Pelngadi llan Agama di lpelruntukkan untuk i ltu. 

Selbagai lmana di ltelgaskan dalam Pasal 64. Kelmudi lan kelwelnangan Pelngadi llan 

Agama belrkelmbang selrta di lpelrluas delngan hadi lrnya Pasal 7 Kompi llasi l Hukum 

Ilslam yang belrbunyi l: 

1. Pelrkawi lnan hanya dapat di lbuktilkan delngan akta ni lkah yang di lbuat olelh 

pelgawai l pelncatat ni lkah 

2. Dalam hal pelrkawi lnan ti ldak dapat di lbukti lkan delngan akta ni lkah, dapat 

di lajukan i lstbat ni lkahnya kel Pelngadi llan Agama. 

3. Ilsbat ni lkah yang dapat di lajukan kel Pelngadi llan Agama telrbatas melngelnai l 

hal yang belrkelnaan delngan: 

a. Adanya pelrkawi lnan dalam rangka pelnye llelsai lan pelrcelrai lan 

                                                 
14 Azmil Norilyatul dan Mahmud Huda, “Le lgalilsasil Nilkah Silril Mellaluil Ilsbat Nilkah,” Jurnal 

Hukum Kelluarga Ilslam 5, no. 2 (2020). 
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b. Hi llangnya akta 

c. Adanya kelraguan telntang sah atau ti ldaknya salah satu syarat pelrkawi lnan 

d. Adanya pelrkawi lnan yang telrjadi l selbellum belrlakunya Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974  

e. Pelrkawi lnan yang di llakukan olelh melrelka yang ti ldak melmpunyai l 

halangan pelrkawi lnan melnurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

4. Yang belrhak melngajukan pelrmohonan i lsbat ni lkah i lalah suami l atau i lstril, 

anak-anak melrelka, wali l ni lkah dan pi lhak yang belrkelpelnti lngan delngan 

pelrkawi lnan i ltu. 

Selhi lngga belrdasarkan Pasal 7 Kompi llasi l Hukum Ilslam di l atas dapat di lli lhat 

bahwa kontruksi l hukumnya sangat telrbatas dan dilbatasi l. Namun pelrlu dilgari ls 

bawahi l pada Pasal 7 Ayat (3el) masi lh dapat di lgunakan selbagai l pelluang dalam i lsbat 

ni lkah, karelna apabi lla di lpahami l keltelntuan Pasal 7 Ayat (3el) telrselbut melngakui l 

kelabsahan pelrkawi lnan apabi lla syarat dan rukunnya telrpelnuhi l melnurut agama 

selsuai l delngan Pasal 2 Ayat (1) Undang-Undang pelrkawi lnan.15 

Akan teltapi l pada salah satu kasus pelnetapan yang telrdaftar pada 

kelpani ltelraan Pelngadi llan Agama Nelgara delngan Nomor pelrkara 64/Pdt.P/PA.Nelgr, 

penulis menemukan permohonan isbat nikah yang tidak diterima oleh majelis 

hakim. Di mana dalam permohonan tersebut Pemohon I dan Pemohon II 

melangsungkan perkawinan pada tanggal 18 Mei 2018. Perkawinan dilakukan 

berdasarkan ketentuan hukum Islam dengan wali yang menikahkan adalah kakak 

                                                 
15 Ramdanil Wahyu Sururilel, “Pole lmilk dil Selputar Hukum Ilsbat Nilkah dalam Silstelm Hukum 

Pelrkawilnan Ilndonelsila,” Al-Manahilj: Jurnal Kajilan Hukum Ilslam, 2020. XIl, no. 2 (2017). 
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kandung Pemohon II karena pada saat perkawinan dilangsungkan ayah kandung 

Pemohon II telah meninggal dunia, dan yang mengakadkan adalah penghulu 

kampung serta dihadiri dua orang saksi dengan mahar sejumlah uang tunai sebesar 

Rp. 100.000,00,-. Perkawinan tersebut dilangsungkan tanpa di daftarkan di Kantor 

Urusan Agama setempat. Dalam rumah tangganya dikaruniai satu orang anak, dan 

tujuan diajukkan isbat nikah ini adalah usaha agar dapat memperoleh kepastian 

hukum terhadap perkawinan mereka yakni dengan mendapatkan buku nikah yang 

mana buku ini merupakan syarat utama dalam pembuatan akta kelahiran sang anak. 

Setelah ditelaah Pelmohon I dan Pemohon II melmbelri lkan pelnjellasan dil 

pelngadi llan bahwa mereka telah melangsungkan perkawinan di bawah tangan 

dengan alasan karelna tanggal pelrkawi lnan tellah di lteltapkan akan tetapi telrdapat 

belbelrapa dokumeln mi lli lk Pelmohon IlIl selpelrti l akta kellahi lran, i ljazah, KTP yang pelrlu 

pelrbai lkan data. Se lhi lngga para Pelmohon melmi lli lh untuk melni lkah di bawah tangan 

walaupun Pemohon I dan Pemohon II mengetahui bahwa perkawinan bagi orang 

yang beragama Islam harus dicatatkan, akan tetapi karena alasan tersebut mereka 

tidak mencatatkannya. Kemudian dalam pertimbangannya majelis hakim 

menyatakan melnolak untuk melngabulkan pelrmohonan i lsbat ni lkah telrselbut karelna 

alasan ti lndakan para Pelmohon mellangsungkan pelrkawi lnan tanpa telrcatat olelh 

pi lhak belrwelnang di langgap si lkap melnggampangkan atau melnganggap relmelh atau 

melmudah-mudahkan kelwaji lban pelncatatan ni lkah. Dalam pelrti lmbangannya selndi lril 

haki lm juga melnyatakan bahwa pelrkawi lnan telrselbut tellah melmelnuhi l syarat dan 

rukun pelrkawi lnan selrta ti ldak melmi lli lkil halangan pelrkawi lnan.16 Jika dikembalikan 

                                                 
16 “Pe lneltapan Nomor 64/Pdt.P/2023/PA.Nelgr,” 2023. 
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pada urai lan di l atas dalam Pasal 7 Nomor 3el melngakui l kelabsahan pelrkawi lnan 

apabi lla syarat dan rukunnya telrpelnuhi l melnurut agama selsuai l delngan Pasal 2 Ayat 

(1) Undang-Undang pelrkawi lnan. Akan teltapi l dalam kasus telrselbut haki lm melnolak 

pelrmohonan tersebut padahal hakim memiliki dasar untuk mengabulkan. Di sisi 

lain hakim juga tidak mempertimbangkan perkawinan yang sebelumnya mereka 

lakukan pada tahun 2018 dengan usia Pemohon II adalah 16 tahun, merupakan 

perkawinan di bawah umur.  

Selhi lngga menurut penulis perlu adanya penulisan lebih lanjut mengapa 

hakim tidak menjadikan Pasal tersebut sebagai dasar hukum dan bagaimana 

seharusnya amar putusan itu. Olelh selbab i ltu pelnelli lti l mellakukan pelnelli lti lan yang 

belrjudul PENOLAKAN ISBAT DI PENGADILAN AGAMA NEGARA 

(Analisis Terhadap Penetapan Nomor 64/Pdt.P/PA.Negr). 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut pelnuli ls belrmaksud untuk melngeltahui l 

lelbi lh lanjut bagai lmana anali lsi ls telrhadap pelnolakan i lsbat pada pelneltapan Nomor 

64/Pdt.P/PA.Nelgr. Untuk melmpelrmudah pelmbahasan maka pelnuli ls melrumuskan 

masalah selbagai l belri lkut: 

1. Bagai lmana pelrti lmbangan hukum olelh majellils haki lm dalam pelneltapan 

Nomor 64/Pdt.P/2023/PA.Nelgr? 

2. Bagai lmana anali lsi ls telrhadap pelrti lmbangan majelli ls haki lm dalam pelneltapan 

Nomor 64/Pdt.P/2023/PA.Nelgr? 
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C. Tujuan Penulisan 

Belrdasarkan pelrmasalahan telrselbut, pelnuli ls melmpunyai l belbelrapa tujuan 

yang i lngi ln di lcapai l yai ltu: 

1. Untuk melngeltahui l pelrti lmbangan hukum olelh majelli ls haki lm dalam 

pelneltapan Nomor 64/Pdt.P/2023/PA. Nelgr. 

2. Untuk melngeltahui l anali lsi ls telrhadap pelrti lmbangan majelli ls haki lm dalam 

pelneltapan Nomor 64/Pdt.P/2023/PA. Nelgr. 

D. Signifikasi Penulisan 

1. Selbagai l bahan i lnformasi l i llmilah dan sumbangan pelmi lkilran bagi l masyarakat 

yang i lngi ln melngeltahui l dan melmahami l bagai lmana pelrti lmbangan haki lm 

selrta anali lsi ls pelneltapan telrselbut. 

2. Melnjadi l acuan bagi l haki lm Pelngadi llan Agama khususnya Pelngadi llan 

Agama Nelgara dalam melmutuskan pelrkara selrupa selhi lngga dapat 

melmi lni lmalilsi lr putusan yang belrbelda. 

3. Selbagai l bahan elvaluasi l bagi l Pelngadi llan Agama Nelgara dalam mellakukan 

pelrbai lkan dan pelni lngkatan kuali ltas pellayanan bagi l masyarakat. 

4. Selbagai l bahan i lnformasi l dan pelrbandi lngan bagi l pelni lli ltil lai ln untuk 

mellakukan pelnelli lti lan selrupa. 

5. Untuk melnambah dan melmbelri lkan pelngeltahuan baru bagi l pelnuli ls. 

6. Selbagai l tambahan bahan bacaan dan pustaka khususnya pelrpustakaan 

umum Uni lvelrsi ltas Ilslam Nelgelri l Antasari l Banjarmasi ln. 
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E. Definisi Operasional 

Belrdasarkan judul di l atas pelnuli ls melrasa pelrlu adanya pelmbatasan selhi lngga 

ti ldak ada kelkelli lruan atau kelsalalahan dalam melmahami l ilsti llah-i lsti llah yang telrdapat 

dalam tuli lsan i lni l. Maka pelnuli ls melmbelri lkan pelnjellasan i lsti llah selbagai l belri lkut: 

1. Penolakan yaitu tidak menerima, tidak mengabulkan permintaan atau tidak 

setuju akan suatu pendapat tertentu. Dalam penulisan ini yang dimaksud 

dengan penolakan yakni tidak diterimanya atau dikabulkannya suatu 

permohonan isbat nikah di Pengadilan Agama Negara. 

2. Ilsbat Ni lkah yai ltu pelngelsahan ni lkah yang tellah di llaksanakan selcara agama 

selsuai l delngan syarat dan rukunnya namun ti ldak dilcatatkan atau di ldaftarkan 

kelpada pi lhak yang belrwelnang. 

3. Pengadilan Agama adalah organisasi atau badan yang menjalankan tugas 

dan fungsi peradilan. Dalam hal penulisan ini pengadilan agama berarti 

badan yang menjalankan fungsi peradilan pada lingkup agama Islam. 

4. Analisis yakni penyelidikan pada suatu peristiwa untuk mengetahui 

keadaanya yang sebenarnya. Dalam hal analisis pada penulisan ini adalah 

penyelidikan terhadap penetapan majelis hakim apakah telah sesuai dengan 

kaidah hukum. 

5. Penetapan yakni suatu proses, perbuatan atau cara untuk menetapkan suatu 

kaidah, status atau keputusan. Penetapan dalam penulisan ini berarti 

perbuatan untuk menetapkan status sah nya suatu perkawinan. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Pelnelli lti lan yang belrkai ltan atau mi lri lp delngan pelnelli lti lan i lni l adalah 

pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Nurul Jannah (2019). Skripsi dari l program studil 

Hukum Kelluarga Ilslam (Ahwal Syakhsi lyyah) Uni lvelrsi ltas Ilslam Nelgelril 

Antasari l Banjarmasi ln yang belrjudul Ilsbat Ni lkah Pada Pelrkawi lnan Di l Bawah 

Umur (Anali lsi ls Pelneltapan Nomor 33/Pdt.P/2014/PA.TGT dan Pelneltapan 

Nomor 02bb/Pdt.P/2014/PA.MPW. Fokus pelnelli lti lannya melli lputi l: 1). Dasar 

pelrti lmbangan haki lm dalam melneltapkan keldua pelrkara, 2).Anali lsi ls telrhadap 

keldua pelneltapan telrselbut. Hasi ll pelnelli lti lan melnyatakan bahwa pelrti lmbangan 

haki lm melngabulkan pelrmohonan karelna belrdasarkan aspelk kelmanfaatan, 

walaupun pada saat pelmbukti lan haki lm telrpaku pada rukun dan syarat ni lkah 

dalam konselp fi lqi lh delngan melngaburkan keltelntuan usila ni lkah. Dan pada 

pelrkara keldua di ltolak karelna haki lm belranggapan para pi lhak selngaja 

mellakukan pellanggaran keltelntuan dalam Undang-Undang. Dalam hal i lnil 

haki lm melngeldelpankan ni llai l kelpasti lan hukum.17 Persamaan dari penulisan ini 

dengan penulis adalah sama-sama menganalisis suatu penetapan dengan 

rumusan masalah yang serupa akan tetapi perbedaanya tedapat pada penetapan 

yang di analisis serta dalam penulisan ini menganalisis dua penetapan dan pada 

penetapan pertama permohonannya diterima. 

Keldua, pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Muhammad Ilhya Udi ln (2015). 

Dari l program studi l Ahwal al-Syakhsi lyyah Uni lvelrsi ltas Ilslam Nelgelri l Maulana 

                                                 
17 Nurul Jannah, “I lsbat Nilkah Pada Pelrkawilnan dil Bawah Umur (Analilsils Pelneltapan 

Nomor 33/PDT.P/2014/PA.TGT dan Pelneltapan Nomor 0288/PDT.P/2015/PA.MPW)” 

(Banjarmasiln, Unilvelrsiltas Ilslam Nelgelril Antasaril, 2019). 



13 

 

 

Mali lk Ilbrahi lm Malang, skripsi yang belrjudul Anali lsils Putusan Pelnolakan Ilsbat 

Ni lkah (Nomor 607/Pdt.G:2013/PAJU). Fokus pelnelli lti lannya melli lputi l: 1). 

Melngeltahui l latar bellakang putusan pelnolakan i lsbat ni lkah 2). Bagai lmana 

pelrti lmbangan haki lm dalam melnolak ilsbat ni lkah. Hasi ll pelnelli lti lan adalah saksil 

ni lkah melnyatakan bahwa pelnggugat tellah melngucapkan dua kali lmat syahadat 

kelti lka akad ni lkah di llaksanakan selhi lngga sudah melnjadi l pelrni lkahan si lri l yang 

selsuai l delngan agama. Akan teltapi l pelnggugat melngungkapkan bahwa i la ti ldak 

melngeltahui l makna kata kata telrselbut selhi lngga i lsbat ni lkah di ltolak. 

Pelrti lmbangan haki lm yai ltu haki lm ti ldak melli lhat bahwa pelrni lkahan telrselbut sah 

melnurut agama maupun Undang-Undang.18 Persamaan penulisan ini dengan 

milik penulis yakni sama menganalisis suatu penetapan dengan amar putusan 

yang sama yakni ditolak, akan tetapi perbedaanya adalah pada alasan 

ditolaknya. Pada penulisan ini alasan ditolaknya permohonan sangat jelas dan 

berlandaskan hukum, sedangkan penulisan milik penulis alasan penolakannya 

lebih pada perspektif hakim tanpa landasan yang jelas. 

Kelti lga, pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Marhelndi l (2019). Tesis dari l 

pascasarjana program studi l Hukum Kelluarga Ilslam Ilnsti ltut Agama Ilslam 

Nelgelri l (IlAIlN) Belngkulu, yang belrjudul Ti lnjauan Hukum Ilslam Telrhadap 

Pelneltapan Haki lm Pelngadi llan Agama Belngkulu Nomor 85/Pdt.P/2017/PA.Bn 

Telntang Ilsbat Ni lkah. Fokus pelnelli lti lannya melli lputi l: 1). Melngeltahui l alasan 

haki lm melnolak i lsbat ni lkah 2). Alasan pelneltapan haki lm dalam i lsbat ni lkah 3). 

                                                 
 
18 Muhammad Ilhya Udiln, “Analilsils putusan telntang pelnolakan ilsbat nilkah: Nomor putusan: 

607/Pdt.G/2013/PAJU” (Malang, Uni lvelrsiltas Ilslam Nelgelril Maulana Malilk Ilbrahilm, 2015). 
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Alasan pelneltapan haki lm dalam i lsbat ni lkah di lti lnjau dari l Pasal 2 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan KHIl. Hasi ll pelnelli lti lan melnunjukkan bahwa 

alasan haki lm melnolak i lsbat ni lkah adalah karelna belrtelntangan delngan Pasal 9 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Pasal 40 huruf a KHIl. Alasan 

pelneltapan haki lm karelna haki lm ti ldak hanya melli lhat dan melmpelrti lmbangkan 

hukum formi ll dan matelri ll saja, teltapi l haki lm belrkelyaki lnan adanya di lksil 

pelnye lludupan hukum selrta haki lm juga melni lnjau kelpada Pasal 2 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974.19 Persamaan penulisan ini dengan penulis yakni 

sama-sama menganalisis tentang suatu penetapan isbat nikah, akan tetapi 

perbedaannya terletak pada rumusan masalah dimana penulisan ini lebih fokus 

pada alasan majelis hakim dan ditinjau dengan Pasal 9 Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 dan Pasal 40 huruf a Kompilasi Hukum Islam. Sedangkan milik 

penulis lebih pada analisis mengenai pertimbangan hakim dan menggunakan 

landasan Pasal 7 Kompilasi Hukum Islam. 

Kelelmpat, pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Muhammad Bi lma Selti lawan 

(2022). Skripsi dari l program studi l Hukum Kelluarga Ilslam Ilnsti ltut Agama 

Ilslam Nelgelri l (IlAIlN) Ponorogo, yang belrjudul Anali lsi ls Telrhadap Putusan 

Haki lm Pelngadi llan Agama Ponorogo Telntang Ilsbat Ni lkah (Studi l Pelrkara 

Nomor 338/Pdt.G/2020/PA.PO). Fokus pelnelli lti lannya melli lputi l: 1). Bagai lmana 

anali lsi ls haki lm dalam putusan telrselbut 2). Bagai lmana ti lnjauan telori l i lntelrpreltasil 

hukum telrhadap dasar hukum haki lm dalam putusan. Hasi ll pelnelli lti lan 

                                                 
19 Marhelndil, “Tilnjauan Hukum Ilslam Telrhadap Pelneltapan Hakilm Pelngadillan Agama 

Belngkulu Nomor 85/Pdt.P/2017/Pa.Bn Telntang Iltsbat Nilkah” (Be lngkulu, Ilnstiltut Agama Ilslam 

Nelgelril (IlAIlN), 2019). 
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melnyatakan bahwa paradi lgma yang di lanut olelh haki lm dalam melmutus yai ltu 

paradi lgma posi lti lvi lstilc. Aki lbatnya kelpatuhan telrhadap hukum di langgap adi ll 

dan kelti ldakpatuhan di langgap ti ldak adi ll. Pelrti lmbangan haki lm tellah selsuail 

delngan konselp Gustav Radbruch. Haki lm melnggunakan meltodel i lntelrpreltasil 

si lstelmati ls dan gramati lkal.20 Persamaan penulisan ini yakni sama menggunakan 

analisis terhadap penetapan serta menggunaka teori yang sama yakni milik 

gustav. Akan tetapi pada penulisan ini lebih berfokus pada tinjauan teori 

interpretasi hukum terhadap dasar hukum hakim dalam putusan. Sehingga hasil 

akhirnya berupa paridigma apa yang dianut hakim. Sedangkan milik penulis 

lebih kepada analisis terhadap pertimbangan hakim telah sesuai dengan kaidah 

atau belum. 

Kelli lma, jurnal yang di ltuli ls olelh Putri l Ramadhani l (2021). Dari l Fakultas 

Hukum Uni lvelrsi ltas Kri lsnadwi lpayana yang belrjudul Pelnolakan Ilsbat Ni lkah 

Dalam Pelneltapan Pelngadi llan Agama (Studi l Kasus Pelneltapan Nomor 

0108/Pdt.P/2018/PAJT). Fokus pelnelli lti lannya melli lputi l: 1). Proseldur pelngajuan 

i lsbat nilkah di l Pelngadi llan Agama Jakarta Ti lmur 2). Bagai lmana pelrti lmbangan 

haki lm bahwa pelrmohonan i lsbat ni lkah ti ldak di lkabulkan. Hasi ll pelnelli lti lan 

melnyatakan bahwa ti ldak di lkabulkannya pelrmohonan i lsbat ni lkah telrselbut 

karelna telrdapat larangan atau pellanggaran dalam pelrkawi lnan telrselbut dan 

wani lta masi lh telri lkat delngan pelrni lkahan lai ln.21 Penulisan ini sama-sama 

                                                 
 
20 Muhammad Bilma Seltilawan, “Anali lsils Telrhadap Putusan Hakilm Pelngadillan Agama 

Ponorogo Telntang ilstbat Nilkah Pelrnilkahan Silril (Studil Pelrkara Nomor 388/Pdt.G/2020/PA. Po)” 

(Ponorog, Ilnstiltut Agama Ilslam Nelgelril (IlAIlN), 2022). 
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memiliki salah satu rumusan yang sama, akan tetapi pada penulisan ini adalah 

studi kasus sehingga bukan penulisan normatif sedangkan milik penulis adalah 

normatif serta alasan penolakan hakim tidak sejelas penulisan ini. 

G. Metode Penulisan 

1. Jenis Penulisan 

Pelnelli lti lan ilni l adalah pelnelli lti lan hukum normati lf, dilmana data 

di lpelrolelh dari l bahan pustaka atau data selkundelr. Data yang di lpelrolelh 

di ljadi lkan selbagai l bahan yang belrtujuan untuk melnggambarkan lelbi lh dalam 

telntang anali lsi ls pelnolakan i lsbat ni lkah pada pelneltapan Nomor 

64/Pdt.P/2023/PA.Nelgr. 

2. Bahan Hukum 

Karelna kaji lan i lni l melrupakan kaji lan pustaka maka dalam melnyusun 

pelnelli lti lan i lni l pelnelli lti l melnggunakan ti lga sumbelr hukum selbagai l bahan 

rujukan yai ltu: 

a. Bahan hukum pri lmelr, melrupakan bahan hukum yang di lpelrolelh 

dokumeln yang si lfatnya tellah melngi lkat selpelrti l Undang-Undang, catatan 

atau ri lsalah relsmi l dalam pelmbuatan Undang-Undang selrta putusan 

haki lm. Pelneltapan Pelngadi llan Agama Nomor 64/Pdt.P/2023/PA.Nelgr, 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1994 telntang Pelrkawi lnan dan Kompi llasil 

Hukum Ilslam melrupakan sumbelr hukum pri lmelr dalam pelnelli lti lan i lni l. 

                                                 
21 Mutilarany dan Putril Ramadhanil, “Pe lnolakan Ilsbat Nilkah Dalam Pelneltapan Pelngadillan 

Agama (Studil Kasus Pelneltapan Nomor 0108/Pdt.P/2018/PAJT),” Bilnamulila Hukum 10, no. 1 

(2021). 
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b. Bahan hukum selkundelr, adalah publi lkasi l telntang hukum dari l dokumeln 

yang ti ldak melngi lkat atau relsmi l selpelrti l buku, jurnal, skri lpsi l, telsi ls, 

arti lkell, i lntelrnelt dan selbagai lnya yang rellelveln delngan pelrmasalahan 

pelnelli lti lan i lni l. 

c. Bahan hukum telrsi lelr adalah bahan yang melmbelri lkan pelnjellasan 

telrhadap sumbelr hukum pri lmelr dan sumbelr hukum selkundelr. Dalam hal 

i lni l pelnelli ltil melnggunakan Kamus Belsar Bahasa Ilndonelsi la dan 

Elnsi lklopeldi la Ilslam. 

3. Prosedur Pengumpulan Bahan Hukum 

Untuk melngumpulkan bahan hukum dillakukan delngan studi l 

kelpustakaan. Studi l Kelpustakaan adalah Telkni lk pelngumpulan data 

belrdasarkan kaji lan yang belrsumbelr dari l buku atau pustaka telrtelntu dan 

bahan li ltellatur lai lnnya yang bi lsa di ljadi lkan sumbelr rujukan yang rellelveln. 

4. Teknik Pengolahan Data 

a. Telkni lk Pelngolahan 

Seltellah data telrkumpul dan tellah di llakukan tellaah dan kaji lan delngan 

melncantumkan kuti lpan yang di lpelrlukan maka selbellum di lanali lsi ls pelrlu 

di llakukan belbelrapa tahapan yai ltu: 

1) Eldi ltilng, di lmana data yang tellah di lpelrolelh di llakukan pelngelcelkan ulang 

agar di lkeltahui l data mana saja yan pelrlu di lmasukkan atau ti ldak. 

2) Pelngellompokkan, data yang di lpelrolelh di lkellompokkan selsuai l delngan 

masalahnya selhi lngga data telrselbut melnjadi l si lstelmati ls. 
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3) Pelnafsi lran, yai ltu melmbelri lka pelnjellasan pada hal yang kurang jellas agar 

ti ldak telrjadi l multi ltafsi lr dan mudah di lmelngelrti l. 

 

 

 

 

b. Telkni lk Anali lsi ls Bahan Hukum 

Bahan hukum yang di lpelrolelh kelmudi lan di lurutkan belrdasarkan 

bahasannya, kelmudi lan di llakukan anali lsi ls bahan hukum. Analilsi ls bahan 

hukum yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lnil adalah delskri lpti lf anali lsi ls. 

Di lmana data di lanali lsa delngan melnuturkan, melngklasi lfi lkasi lkan dan 

melnafsri lkan pelri lsti lwa. 

5. Sistematika Penulisan 

Agar pelnuli lsan i lni l lelbi lh telrarah maka pelrlu adanya si lstelmati lka 

pelnuli lsan. Adapun si lstelmati lkan pelnuli lsan i lni l telrdi lri l dari l belrbagai l pelmbahasan 

yang telrmuat dalam elmpat bab yai ltu: 

Bab Il: Belri lsi l Pelndahuluan, yang telrdi lri l dari l Latar Bellakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Pelnelli ltilan, Si lgni lfi lkasi l Masalah,  Delfi lni lsil 

Opelrasi lonal, Kaji lan Pustaka, Meltodel Pelnelli lti lan Dan Silstelmati lka 

Pelnuli lsan. 
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Bab IlIl: Belri lsi l melngelnai l kaji lan dan pelmeltaan pokok bahasan di l mana 

pelmbahasannya melncakup melngelnai l telori l Ilsbat Ni lkah,Usi la Kawi ln, 

dan Unsur Utama Pelnelgakan Hukum. 

Bab IlIlIl: Belri lsi l telntang telntang delskri lpsi l umum melngelnai l putusan 

Pelngadi llan Agama Nelgara Nomor 64/Pdt.P/2023/PA.Nelgr. 

Bab IlV: Melmbahas melngelnai l anali lsi ls krilti ls atau pelmbahasan yang belri lsi l 

bagai lmana pelrti lmbangan haki lm dalam melneltapkan pelrmohonan 

No. 64/Pdt.P/2023/PA.Nelgr, selrta bagai lmana anali lsi lsnya telrhadap 

pelnolakan pelrmohanan telrselbut. 

Bab V: Melrupakan pelnutup dari l selmua pelmbahasan yang belri lsi l kelsi lmpulan 

dan saran. 

 


